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ABSTRAKSI

“Makna Bela Rasa Yesus dalam Markus 8:1-10 dan Implikasinya Bagi GKI
Klaten”

Markus 8:1-10 merupakan kisah pemberian makan terha empat ribu orang yang

mengikuti Yesus selama tiga hari. Aksi ini lahir dar Yesus terhadap orang

terdalam bagi orang banyak yang

tindakan-Nya mengajar, maupun

pelayanannya bagi jemaa masyarakat umum yang menderita.

Kata kunci:/B si, Yesus, orang banyak

Lain-lain:
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap orang memiliki karakter. Karakter yang dimiliki seseorang berbeda dengan karakter
yang dimiliki orang lain. Karakter, didefinisikan oleh Robby I. Chandra, sebagai “kualitas
pribadi, yang cenderung menentukan kualitas hubungan seseorang dengan orang lain dan

91

hubungannya dengan lingkungan tempat ia berada.”” Salah satu karakter yang menentukan

kualitas hubungan manusia dengan sesamanya adalah berbela

Kata “bela rasa” jaman sekarang makin sering ter

dengan situasi sosial di mana banyak orang ' salah kehidupan, musibah,

atau bersalah di dalamnya.4 Sedangkan bela rasa (compassion) yang dalam bahasa

Yunaninya adalah omloyyviCopor memiliki arti yang lebih mendalam. Penggunaan kata

bela rasa merupakan bentuk jamak yang berarti “rahim™. Seorang ibu merasa berbela rasa

! Robby Chandra, Transformasi : Dari Kepompong ke Langit Biru, (Jakarta : Binawarga, 2000), hal. 83.

2 Marcus J.Borg, Kali Pertama Jumpa dengan Yesus Kembali, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1994), hal. 53.
® Berdasarkan penjelasan Borg tentang perbedaan antara bela rasa (compassion) dan belas kasihan (mercy,
pity). Penulis lebih memilih istilah “bela rasa” daripada “belas kasihan”untuk menerjemahkan
Splagchnizomai dalam Injil Markus. Pemakaian istilah bela rasa ini mengikuti penerjemahan yang dilakukan
oleh Iohanes Rachmat yang memilih kata “bela rasa” untuk menerjemahkan istilah compassion, mengikuti
pola pikiran Marcus J Borg. Alkitab bahasa Indonesia (LAI 1974) tidak memakai kata bela rasa untuk
menterjemahkan kata Compassion, melainkan memakai kata “belas kasihan”.

*Borg, Kali Pertama Jumpa, hal. 53.

° Pengertian rahim menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal.720, adalah peranakan ; kandungan.



dengan anaknya yang lahir dari rahimnya sendiri. Seorang kakak berbela rasa dengan

adiknya yang lahir dari rahim yang sama.’

Yesus digambarkan dalam Alkitab sebagai pribadi yang memiliki karakter yang berbela-
rasa. Bela rasa Yesus menentukan kualitas relasi Yesus dengan orang-orang yang ada di
sekelilingnya. Lalu seperti apakah karakter bela rasa yang dimiliki oleh Yesus? Yesus
dicatat dalam Injil Markus sebagai pribadi yang bergaul dan melayani dengan berbela rasa
kepada mereka yang tertindas. la berpihak kepada mereka yang dipinggirkan dari
masyarakat dan menunjukkan bahwa Allah berpihak kepada mereka. Yesus

mengedepankan sebuah karakter yang merangkul bukan menyihgkirkan diri atau menjauhi

dari mereka yang “dicap” sebagai miskin dan berdosa.
rasa Yesus, penulis akan mengangkat dan me

terdapat dalam kisah pemberian makan kepada y lam Injil Markus.

Dalam Injil Markus dapat dijumpai du

hampir sama (Markus 6:30-44 : . Kedua kisah ini menunjukkan Yesus

Markus 1:41 dan 9:22 kata onlayyvi{ouor muncul dalam peristiwa penyembuhan, yang

lebih menunjukkan karakter Mesianik dari Yesus, bukan hanya sekedar menggambarkan
emosi-Nya. Dalam teks asli yang tertua dari Markus 1:41 dan Markus 9:22 tidak muncul
kata omlayyviCouor tersebut, karenanya banyak orang meragukan apakah pernyataan
teologis ini merupakan tradisi tertua atau tidak. Namun demikian pemakaian kata

ormiayyviCopon tersebut tetap mempunyai makna penting menunjukkan kecenderungan

% Borg,Kali Pertama Jumpa, hal. 53.
" H. Koster, “Splagchnizomai”, dalam Gerhard Kittel (ed.), Theological Dictionary of The New Testament:
vol. VII, (Grand Rapids: Eerdemans Publishing, 1971), hal. 554.



tradisi untuk menggambarkan karakter Mesianis dari Yesus®, bukan sekedar
menggambarkan emosi-Nya saja. Penggambaran karakter mesianik Yesus yang berbela

rasa ini penting bagi Markus dan komunitas-Nya pada waktu itu.’

Penggambaran Yesus yang berbela rasa merupakan sesuatu yang penting bagi komunitas
penulis Injil Markus. Hal ini tentu dipengaruhi oleh situasi sosial yang dihadapi oleh
komunitas Injil Markus tersebut yang menurut sebagian besar penafsir adalah orang-orang
Kristen di kota Roma pada tahun 60-an. Kehidupan orang-orang Kristen tersebut
digambarkan menghadapi situasi penganiayaan oleh para penguasa kerajaan Roma

(Tiberius, Caligula, Claudius, dan Nero), karena adanya si anti Semitisme dari para

penguasa Romawi tersebut.'”

Jika bela rasa memiliki makna yang penting bagi jil Markus, apakah bela rasa
orang-orang Kristen di masa kini?
omunitas Injil Markus jaman itu.
asar bagi pelayanannya. Kenyataannya
nya dengan pertimbangan, maksud dan

ngan untung rugi, dengan maksud kristenisasi,

pertimbangan, dan tujuan dalam pelaksanaannya. Atas dasar pemikiran inilah penulis ingin
membahas mengenai bela rasa dalam Injil Markus dan kemudian menarik implikasinya

bagi pelayanan di GKI Klaten.

8 Koster, “Splagchnizomai”, hal. 554.

° Daniel J. Harrington, “The Gospel According to Mark”, dalam Raymond E. Brown,et al (eds), The New
Jerome Biblical Commentary, (London: Geoffrey Chapman, 1989), hal. 596

""Ben Witherington III, The Gospel of Mark: A Socio- Rhetorical Commentary, (Grand Rapids: B.Eerdmans
Publishing Company, 2001), hal. 20-31.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, masalah yang akan dibahas dalam penulisan ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Bagaimanakah konteks sosial Injil Markus?

2) Siapakah “orang banyak” yang dilayani oleh Yesus dalam Markus 8:1-10?

3) Apa yang dimaksudkan dengan bela rasa? Apa makna tindakan bela rasa Yesus bagi
“orang banyak” tersebut?

4) Apa implikasi bela rasa dalam kehidupan pelayanan gereja masa kini, khususnya GKI

Klaten?

1.3 Judul Skripsi

Berdasarkan paparan latar belakang dén ru ah di atas, penulis memberi judul

skripsi ini :

“Makna Bela Rasa Yesus@dala arkus 8:1-10 dan Implikasinya Bagi GKI

Klaten”

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1) Mendiskripsikan konteks sosial Injil Markus.
2) Mendiskripsikan “orang banyak” yang dilayani oleh Yesus dalam Markus 8:1-10?
3) Mendiskripsikan makna bela rasa dan tindakan bela rasa Yesus bagi “orang
banyak” tersebut.
4) Mendiskripsikan implikasi bela rasa dalam kehidupan pelayanan gereja masa kini,

khususnya GKI Klaten.



1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan tujuan penulisan di atas, penulis melakukan pembatasan-pembatasan sebagai

berikut:

1) Penulis akan meneliti bela rasa sebagai masalah hermeneutis teologis. Hasil
penelitian ini barangkali mempunyai implikasi sosio-psikologis-spiritual. Namun,
penulis tidak akan membahas bela rasa murni sebagai masalah sosio-psikologis-
spiritual, meskipun tentu akan ada dimensi-dimensi psikologis-spiritual yang

bersinggungan.

2) Penulis memfokuskan diri pada kitab Injil M
adalah Injil yang paling awal ditulis da
Matius dan Lukas.'' Kitab-kitab Injil

dalam penulisan ini.

Yesus, dan mengenai pemberian makan

kan dari bela rasa Yesus, hanya akan dijadikan

anamwGKY) Klaten, gereja di mana penulis berjemaat dan terlibat dalam
a@a ini. Pembatasan ini dilakukan untuk mempermudah penulis
konteks, dan tulisan ini dapat menjadi masukan bagi gereja dalam rangka

mengembangkan diri dan pelayanan.

" Debat mengenai hal ini dapat dijumpai pada B.F. Drewes, Satu Injil Tiga Pekabar, (Jakarta, BPK Gunung
Mulia, 1989), hal. 23-60, Frans Neirynck, “Synoptic Problem”, dalam Raymond E Brown, et al., The New
Jerome Biblical Commentary, (London: Geoffrey Chapman, 1989), hal. 587- 595



1.6 Metode Penelitian

Demi pencapaian tujuan penulisan skripsi yang bersifat deskriptif analitis ini, maka penulis
akan menggunakan Metode Hermeneutik dengan pendekatan perspektif Sosial.
Penggunaan pendekatan ini dalam studi tafsir Perjanjian Baru, seperti yang dinyatakan

oleh Yusak Tridarmanto, berarti melakukan studi yang dalam prosesnya:

“...sangat memperhitungkan pentingnya faktor-faktor sosiologis-ideologis
masyarakat yang dari dalamnya Alkitab Perjanjian Baru itu lahir. Masyarakat disini
meliputi masyarakat pada umumnya ketika itu maupan masyarakat “orang-orang
percaya” itu sendiri, termasuk didalamnya para penmlis kitab Perjanjian Baru
sebagai anggota masyarakat.”lz

Dasar pendekatan ini menurut Tridarmanto a akikat” keberadaan manusia

maka akan dila n penggalian sumber-sumber informasi yang tersedia. Dalam skripsi
ini, usaha penggalian sumber informasi tersebut akan dilakukan berdasarkan studi literatur.
Penggalian ini pertama-tama penulis dasarkan pada teks Injil Markus. Selanjutnya penulis
akan memanfaatkan juga data-data dari teks-teks Perjanjian Baru yang sejaman dengan
Injil Markus. Selain itu penulis juga akan memanfaatkan hasil-hasil studi para penafsir
Perjanjian Baru khususnya studi yang bersifat lintas ilmu yang memanfaatkan sosiologi,

arkeologi, ekonomi, antropologi, maupun bahasa.

"2 Yusak Tridarmanto, “Pendekatan Sosial Dalam Penafsiran Kitab Perjajian Baru”, dalam Gema Teologi.
Vol 30. No.1, (Yogyakarta: Universitas Kristen Duta Wacana, 2006), hal. 58

13 Tridarmanto, “Pendekatan Sosial”, hal. 59

4 Yusak Tridarmanto, “Pendekatan Sosial”, hal. 59



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab 1:

Bab 2 :

Bab 3 :

Bab 4 :

Bab 5 :

Pendahuluan
Bab ini merupakan bab Pendahuluan yang berisi tentang uraian mengenai latar
belakang dari penulisan skripsi ini, rumusan masalah, judul skripsi, tujuan

penulisan, batasan penulisan, metode penulisan dan si§tematika penulisan.

Konteks Sosial Injil Markus

Pada bab ini, pertama penulis akan jmema r belakang sosial dari Injil

Makna Bela Rasa lam Injil Markus 8:1-10
penulis akan memaparkan siapakah “orang banyak” yang dilayani

Injil Markus 8:1-10, dan bagaimanakah makna bela rasa Yesus

Implikasi pemahaman makna bela rasa Yesus bagi GKI Klaten

Pada bab ini penulis memaparkan beberapa implikasi dari pemahaman tentang
bela rasa Yesus bagi pelayanan GKI Klaten setelah memaparkan terlebih dahulu
sejarah dan konteks GKI Klaten, pelayanan GKI Klaten, dan kabupaten Klaten
sebagai konteks pelayanan GKI Klaten.

Penutup



Pada bab ini, penulis memberikan saran berdasarkan hasil penelitian mengenai

bela rasa Yesus dalam Markus 8:1-10 dan implikasinya bagi GKI Klaten.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penulisan ini penulis telah menelusuri bela rasa Yesus di dalam Markus 8:1-10.
Pembahasan terhadap konteks sosial Injil Markus menghasilkan gambaran mengenai dua
konteks sosial. Konteks jemaat Kristen di Roma pada tahun 60-an dan konteks kehidupan

sosial di Galilea pada tahun 20-an dan 30-an. Jemaat Kristenijdi Roma pada tahun 60-an

mulai berkembang dan mengalami pergeseran dari Kristen Yahudi yang

berlokasi dalam Sinagoge Yahudi menjadi kelom idominasi oleh orang-

orang non-Yahudi dan berlokasi di Gereja g

maupun memberi mereka makan. Aksi Yesus merupakan sebuah tindakan sosial politis

menuju pada persekutuan yang terbuka. Orang banyak menanggapi gerakan Yesus dengan

positif bahkan rela tinggal bersama Yesus sampai mereka menderita kelaparan.

Implikasi dari studi tentang bela rasa Yesus bagi pelayanan GKI Klaten meliputi lima
aspek. Pertama, bela rasa Yesus dapat menjadi pendorong bagi jangkauan pelayanan GKI
Klaten. GKI Klaten perlu memperhatikan dan melayani masyarakat di ”luar” gereja yang
miskin dan menderita. Kedua, bela rasa membantu GKI Klaten untuk memakai metode

yang lebih tepat dalam pelayanannya: tidak hanya bersifat spontan, tidak terprogram, dan



karitatif, melainkan juga memakai metode-metode yang lebih terancang dan transformatif.
Ketiga, studi tentang bela rasa Yesus memperkuat prinsip keterbukaan dan keinklusifan
pelayanan GKI Klaten. Itu berarti GKI Klaten menjangkau siapapun yang menderita tanpa
membedakan golongan, etnis, status sosial, gender, dan bahkan agamanya. Keempat, bela
rasa dapat menolong GKI Klaten dalam merumuskan motivasi pelayanannya. Pelayanan
harus dilakukan tanpa pamrih. Kelima, studi tentang bela rasa Yesus berimplikasi bagi
pembinaan bagi warga jemaat agar mereka dapat benar-benar memiliki spiritualitas yang
berbela rasa. Gereja dapat menstrukturkan pengalaman anggota jemaat, supaya mereka
memiliki perjumpaan langsung dengan orang-orang yang membutuhkan, dan akhirnya

dapat menumbuhkan bela rasa yang tulus.

5.2 Saran bagi GKI Klaten

Studi ini dapat ditindaklanjuti secara KI Klaten dengan melaksanakan

pembinaan terhadap warga jemaat melalui pe ilayah yang selama ini sudah ada

dan berjalan dengan solid. Pembindan tersebufifdengan memakai pendekatan shared

Christian Praxis seperti ya me dapat mengajak warga jemaat untuk
menggumuli bela rasa Yesus enar mengintegrasikannya dengan kehidupan

iman sehari-hari.
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